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BAB IV
PENUTUP

A_. Kesimpulan

Berdasarkan tulisan yang terdapat bab-bab sebelumnya maka diambil
beberapa kesimpulan yang terdapat dalam laporan penulis tokoh Sinan dalam
naskah Perempuan Salah Langkah karya Wisran Hadi, adapun kesimpulan

fersebut dijelaskan sebagai dibawah ini.

Dalam proses analisis penokohan naskah lakon Perempuan Salah
Langkah karya Wisran Hadi penulis memperoleh pemahaman terhadap
keseluruhan unsur-unsur analisis nashah yang terdiri dari biografi pengarang,
sinopsis, analisis penokohan yang terdiri dari: fisiologis, psikologis, sosiologis,
ﬂubungan antar tokoh, hubungan tokoh dengan tema, hubungan tokoh dengan
a'.l-ur, hubungan tokoh dengan latar/ setting dari unsur dramatik dalam naskah
Perempuan Salah Langkah karya Wisran Hadi. Wisran Hadi dalam naskahnya
mencoba menggambarkan keresahan terhadap keadaan perempuan Minangkabau
yéng mengalami keterpengaruhan pemikiran dari perempuan di luar Minangkabau
yﬁng menganut sistem patriarki. Dimana fenomena hari ini para perempuan
banyak yang ingin memperjuangkan kesetaraan haknya dengan laki-laki. Dalam
hal ini Wisran Hadi ingin memperlihatkan bergesernya pemahaman perempuan
Minangkabau saat ini tentang peran dan fungsi perempuan di zaman modern ini.
Ambisi perempuan untuk menyamai kedudukannya dengan kaum laki-laki dan

menjadi seorang pemimpin, membuat dia lupa akan peranan dan sistem

matrilineal di Minangkabau. Pada dasarnya perempuan Minang sudah ditinggikan
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rajatnya sesuai aturan adat yang telah disepakati. Perempuan di Minangkabau

pid

mpunyai sifat penentu, perempuan memiliki peran dalam banyak hal dan

/

Eempuan di Minangkabau memiliki hak untuk menjaga benda atau pusaka

—
k’@besaran.

i

Q

Q.

& B. Saran

S

E Dalam proses mewujudkan lakon Perempuan Salah Langkah karya
=

“Wisran Hadi ke atas panggung, penulis menemukan beberapa kendala baik dalam
=

Q . . o

proses pertunjukan maupun tulisan. Bagi siapapun yang akan memerankan lakon
L

%i baik untuk kebutuhan penelitian maupun pertunjukan, penulis berharap akan di
0
?lg;énemukan sesuatu yang belum penulis temukan selama menganalis naskah dan
Q

menginterpretasi naskah untuk diwujudkan dalam bentuk pertunjukan.
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